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PENGALAMAN AKAN ALLAH

Yohanes 14:15-21


Lagu Pembukaan


Tanda Salib dan Salam


Kata Pengantar


Biasanya kalau seorang ayah mau pergi jauh dan lama, maka dia akan 
memberikan nasihat-nasihat terbaik, kenang-kenangan dan perintah kepada 
anaknya. Demikian pula Yesus yang segera akan menginggalkan para murid 
secara fisik. 

Bacaan Injil kali ini, berisi wejangan Yesus yang menyangkut masa depan 
murid-murid setelah kebangkitanNya, dan mereka tidak lagi mengalami 
kehadiran Yesus secara langsung.


Doa Pembuka


Allah Bapa Maha Pengasih, bukakanlah mata, hati dan pikiran kami, sehingga  
dapat memahami dan menggali makna yang hidup di dalam Firman-Mu.  
Semoga wejangan Yesus dalam bacaan Injil kali ini, bisa menjadi sebuah 
pengharapan yang menyemangati kami dalam menjalani hidup di Dunia ini. 


Kemuliaan kepada Bapa, dan Putra, dan Roh Kudus,

Seperti para permulaan, sekarang, selalu dan sepanjang segala abad. Amin.


F : Dalam nama + Bapa dan Putera dan Roh Kudus.

U : Amin.

F : Kasih karunia, rahmat dan damai sejahtera dari Allah Bapa dan Putera 
dalam persekutuan dengan Roh Kudus senantiasa beserta kita.

U : Sekarang dan selama-lamanya.
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Bacaan Injil Yoh 14:15-21


Yesus menjanjikan Penghibur

15 "Jikalau kamu mengasihi Aku, kamu akan menuruti segala perintah-Ku.

16 Aku akan minta kepada Bapa, dan Ia akan memberikan kepadamu seorang 
Penolong yang lain, supaya Ia menyertai kamu selama-lamanya,

17 yaitu Roh Kebenaran. Dunia tidak dapat menerima Dia, sebab dunia tidak 
melihat Dia dan tidak mengenal Dia. Tetapi kamu mengenal Dia, sebab Ia 
menyertai kamu dan akan diam di dalam kamu.

18 Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai yatim piatu. Aku datang 
kembali kepadamu.

19 Tinggal sesaat lagi dan dunia tidak akan melihat Aku lagi, tetapi kamu 
melihat Aku, sebab Aku hidup dan kamupun akan hidup.

20 Pada waktu itulah kamu akan tahu, bahwa Aku di dalam Bapa-Ku dan 
kamu di dalam Aku dan Aku di dalam kamu.

21 Barangsiapa memegang perintah-Ku dan melakukannya, dialah yang 
mengasihi Aku. Dan barangsiapa mengasihi Aku, ia akan dikasihi oleh Bapa-
Ku dan Akupun akan mengasihi dia dan akan menyatakan diri-Ku kepadanya.”


Ulasan Bacaan

Di mata Dunia yang tidak percaya, Yesus yang disalibkan sudah hilang dan 
menyisakan pengikutNya seperti anak yatim piatu.

Tetapi tentunya hal tersebut tidak benar. 

Mereka yang tidak percaya, tidak mempunyai indra untuk melihat kehadiran 
Tuhan secara baru di tengah pengikut-pengikut-Nya.


Seperti yang tertulis di ayat 19; “Tinggal sesaat lagi dan dunia tidak akan 
melihat Aku lagi, tetapi kamu melihat Aku…”

Di sini, Yesus tidak bicara soal melihat Dia di akhir zaman (parousia) atau 
penampakan Yesus selama 40 hari setelah kebangkitanNya saja, melainkan 
suatu kehadiran Yesus yang terus menerus setelah kebangkitanNya.


Bagaimana konkretnya kehadiran Yesus terus menerus tersebut?

Pertama, Dengan memegang perintah-perintah-Nya (ay. 15, 21), para murid 
akan terus  hidup dalam kesatuan dengan Yesus dan mengalami kehadiran-
Nya. Hal ini tidak dialami oleh Dunia yang tidak mengasihi dan mendengarkan 
Yesus.


Yang kedua, dengan adanya Roh Kudus, yang dijanjikan Yesus akan diberikan 
Bapa (ay. 16). Roh Kebenaran itu akan terus menyertai, menolong para murid 
dan diam di dalam mereka dan membawa mereka kepada kebenaran yang 
penuh, yaitu Allah sendiri yang telah menyatakan kasih-Nya di dalam Putera.


Inilah yang sebenarnya banyak dicari manusia, yaitu pengalaman akan Allah 
dan Roh-Nya. 
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Syaratnya? Kasih kepada Yesus, yang diungkapkan dalam kesetiaan terhadap 
sabda-Nya. Satu-satunya cara mengasihi Yesus adalah dengan memegang 
perintah-Nya dan melakukannya (ay. 21)


Butir Permenungan/ Refleksi


a. Bagaimana caranya kita bisa mengalami kehadiran Yesus dan kasih Bapa?


b. Dalam hal manakah Roh Kudus menjadi penolong bagi kita?


c. Kapan terakhir kita merasakan kehadiran Yesus dalam hidup kita? 
Perhatikan apa yang sudah kita lakukan sehingga mendapatkan 
pengalaman Indah tersebut.   


Doa Umat

……………………

Doa umat ditutup dengan Doa Bapa Kami (didoakan bersama-sama).


Doa Penutup


Allah Maha Pengasih, Terima kasih atas bimbinganmu dalam pembahasan Injil 
ini. Semoga apa yang kami terima saat ini, dapat kami terapkan dalam 
kehidupan kami. Semoga kami bisa setia pada Firman-Mu sehingga kami 
boleh mendapatkan pengalaman akan hadirnya Roh-Mu dalam hidup kami. 


Kemuliaan kepada Bapa, dan Putra, dan Roh Kudus,

Seperti para permulaan, sekarang, selalu dan sepanjang segala abad. Amin.


Berkat Penutup


F : Semoga Tuhan selalu beserta kita.

U : Sekarang dan selama-lamanya.

F : Semoga kita semua yang hadir dan kelurga-keluarga kita serta orang-
orang yang kita doakan diberkati oleh Allah yang mahakuasa + Dalam 
Nama Bapa, dan Putera dan Roh Kudus.

U : Amin.

F : Saudara sekalian dengan demikian pertemuan Go Kitab Suci 
Lingkungan sudah selesai.

U : Syukur kepada Allah.	

F : Marilah kita hidup dalam belas Kasih Tuhan.

U : Amin.
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